BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian disertasi berjudul Empati Pengalaman Pappaseng pada Film Kuru
Sumange ini merupakan upaya penciptaan film sebagai riset artistik yang
menggabungkan aspek estetika sinematik, teori empati film, simbolisme sinema,
dan nilai-nilai budaya Bugis dalam pappaseng. Tujuan utama penelitian ini adalah
menemukan bagaimana strategi sinematografi yang empatik dapat merevitalisasi
nilai-nilai moral dan spiritual pappaseng melalui medium film.

Selain menghasilkan—temtan Konseptoal-dan artistik mengenai formulasi
sinema empatik berba$is| pappaseng,—penelitian ini sekaligus memperlihatkan
bahwa kajian film sebagai medium kulfural-tidak, dapat dipahami hanya melalui
satu bidang ilmu pengetahuan, Benglitian penciptaan seni ini telah berhasil
dipublikasikan dalam artiketbetjudul 7he Resomrunt Roots of Pappaseng: Seeking
Musical Inspiration from the Film Kuru Sumange pada jurnal terindeks Scopus
Resital, Volume 26 Nomor 2, Agustus 2025, lihat (lampiran: halaman cv) sebagai
bentuk diseminasi ilmiah atas temuan konseptual dan praktik artistik yang
dihasilkan.

Seluruh proses analisis yang dilakukan dalam disertasi ini justru
menunjukkan bahwa empati filmik, konstruksi nilai budaya, dan representasi
konflik generasi bekerja melalui irisan yang erat antara estetika, psikologi, dan
semiotika. Penggunaan teori Einfiihlung Theodor Lipps dan teori kognisi-emosi

David Bordwell menegaskan bahwa pengalaman menonton film sesungguhnya
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adalah pengalaman psikologis dan estetis yang kompleks, sementara pappaseng
sebagai kerangka nilai menempatkan penelitian ini dalam ranah antropologi dan
filsafat moral. Teknik sinematografi seperti subjective shot, close-up, dan tracking
shot memperkuat dimensi estetika dan semiotika, sedangkan pembacaan terhadap
dinamika keluarga Bugis kontemporer menautkannya ke dalam diskursus
perubahan sosial dan komunikasi budaya. Bahkan, aspek kehilangan ibu dan
kebangkitan emosi yang dialami tokoh utama membawa kajian ini bersinggungan
dengan psikologi duka dan kajian humanistik tentang makna keluarga.

Disertasi ini berdiri sebagai sebuah penelitian yang tidak hanya
mengembangkan wacana sigeria-lokal, tetdpisjuga mempresentasikan pendekatan
lintas disiplin yang mgnyatukait, bérbagaibdang ilmu ke dalam satu kerangka
epistemologis. Perpaduan antara,/i/m siudiesyestetika 8inema, psikologi, semiotika,
sosiologi, telah menghastlkan pemahaman baru mengenai bagaimana nilai budaya
dapat dihidupkan kembalimetdalul pengalaiman“empatik di dalam medium film.
Pendekatan multidisipliner ini tidak hanya memperiuas wilayah kajian sinema,
tetapi juga membuka ruang dialog antara ilmu humaniora dan ilmu sosial sehingga
pappaseng tidak lagi berhenti sebagai teks budaya, melainkan berubah menjadi
pengalaman estetik-empatik yang relevan bagi kehidupan masyarakat kontemporer.
Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan penelitian lintas
ilmu yang lebih kaya, serta menginspirasi pemanfaatan sinema sebagai medium
revitalisasi kearifan lokal di berbagai konteks budaya di Indonesia.

Hasil dari seluruh proses analisis dan penciptaan menunjukkan beberapa

simpulan utama berikut:
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5.1.1 Efektivitas Teknik Sinematografi dalam Membangun Pengalaman

Empatik

Penelitian ini menemukan bahwa perpaduan teknik sinematografi subjective
shot, close-up, dan tracking shot memiliki peran penting dalam membentuk
pengalaman empatik penonton terhadap karakter utama dan nilai budaya yang
dihadirkan dalam Film Kuru Sumange. Ketiga teknik ini bekerja dalam lapisan
berbeda namun saling melengkapi. Subjective shot menciptakan pengalaman visual
yang memungkinkan penonton melihat dunia sebagaimana karakter Aco melihat
dan merasakannya. Melalui sudut pandang subyektif ini, penonton tidak lagi
menjadi pengamat pasif, melainkan faut tertibatydalam konflik batin dan dilema
moral yang dialami kargkter.

Teori empati ¢stetis Theodor Lippsi(Jahdda] 2005) menjelaskan bahwa
pengalaman estetis yang | empatik terfjadi ketika’ penonton memproyeksikan
perasaannya ke dalam duniarept¢dentasi artiStikeHal ini diperkuat oleh pandangan
(Bordwell, 2007) bahwa keteriibatan penonton tidak hanya bersifat emosional,
tetapi juga kognitif penonton menafsirkan dan menilai pengalaman karakter dengan
menggunakan emotional intelligence yang terarah oleh narasi.

Sementara itu, teknik close-up bekerja untuk menampilkan intensitas
ekspresi dan perasaan karakter. Sebagaimana diungkapkan (Mercado, 2011), close-
up memungkinkan penonton menangkap “nuansa perilaku dan emosi halus yang
tidak terlihat dalam shot yang lebih luas.” Melalui close-up, film Kuru Sumange
memperlihatkan perubahan emosi yang kompleks ketakutan, kasih, dan penyesalan

terutama dalam relasi antara Aco dan ibunya, Sarifah.
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Adapun tracking shot berfungsi untuk menghadirkan kontinuitas ruang dan
emosi, menuntun penonton mengikuti perjalanan batin karakter secara bertahap.
Gerakan kamera yang mengikuti Aco dalam ruang rumah dan lingkungannya
menciptakan sensasi reflektif yang membawa penonton menyelami ruang waktu
emosional film. Dapat disimpulkan bahwa perpaduan ketiga teknik sinematografi
ini menciptakan pengalaman empatik yang utuh, menyatukan visualitas, emosi, dan
moralitas dalam satu kesadaran sinematik yang intens.

5.1.2 Genre Drama sebagai Medium Revitalisasi Nilai Pappaseng

Temuan berikutnya menegaskan bahwa genre drama merupakan medium
yang paling efektif dalam yresighadigkan kembah nilai-nilai pappaseng ke dalam
konteks masyarakat Bugis kontempgier,/Getire dfama memiliki karakteristik yang
menekankan konflik batiy; perabahan mpralydan peticarian identitas, yang sesuai
dengan semangat pappaseng sebagai sistemletika yang menuntun manusia menuju
kebijaksanaan dan keseimbangafi hidup.

Film Kuru Sumange menampilkan benturan nilai antara generasi tua dan
muda, antara warisan moral dan kebebasan individual. Konflik antara Aco dan
ibunya, Sarifah, bukan hanya representasi dari perbedaan pandangan keluarga,
melainkan simbol dari perubahan struktur sosial sebagaimana dijelaskan dalam
teori perubahan sosial (Durkheim, 1964).

Durkheim menyebut bahwa pergeseran dari solidaritas mekanik menuju
solidaritas organik mengubah tatanan moral masyarakat dari yang berakar pada

kesamaan nilai menjadi yang didasarkan pada perbedaan fungsi dan spesialisasi.
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Dalam film ini, pergeseran itu divisualisasikan melalui sikap Aco yang lebih
memilih keinginan pribadinya dibandingkan dengan warisan moral keluarganya.
Melalui struktur dramatik, penonton diajak untuk mengalami konsekuensi
emosional dan moral dari perubahan sosial tersebut. Drama, dengan demikian,
menjadi ruang empatik budaya di mana pappaseng dapat dihidupkan kembali tidak
sebagai dogma, tetapi sebagai pengalaman emosional yang relevan dengan realitas
modern.
5.1.3 Kebaruan Artistik dan Teoretis: Sinema Empatik Pappaseng

Penelitian ini menghasilkan kegbaruan konseptual dan artistik yang disebut
sebagai model Sinema Empatik=Pappaserg=Medel ini berangkat dari integrasi
antara teori empati estetis|(Jahoda,2008); fBordwell, 2007) dan nilai-nilai moral
Bugis (lempu’, getteng, sivi’, pacce)) Filim dalam ‘konteks ini bukan hanya media
representasi budaya, tetapi juga tuang pengalaman.batin dan kesadaran moral.

Sinema Empatik Pappaseng menenipatkan empati sebagai prinsip utama
penciptaan artistik, di mana gaya sinematik digunakan bukan semata-mata untuk
estetika visual, melainkan untuk memediasi nilai-nilai budaya melalui pengalaman
emosional penonton. Karena itu, Film Kuru Sumange berfungsi sebagai ruang
afektif yang mempertemukan penonton dengan nilai-nilai luhur Bugis melalui rasa
bukan sekadar melalui cerita.
5.1.4 Perumusan Konsep Kebaruan: Symbolic Space

Salah satu hasil paling penting dari penelitian ini adalah perumusan konsep

symbolic space, yaitu ruang konseptual tempat terjadinya interaksi antara kode
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sinematik, motivasi naratif, dan kesadaran penonton dalam membentuk
pengalaman makna dan empati.

Konsep ini berakar pada integrasi antara semiotika sinema (Metz, 1974) dan
kognitivisme sinema (Bordwell, 2007). Metz menjelaskan bahwa makna film
terbentuk dari hubungan tanda-tanda visual dan auditori dalam dua tingkat:
denotatif (apa yang ditampilkan) dan konotatif (apa yang dimaknai). Bordwell
melengkapi pandangan ini dengan menekankan bahwa pemaknaan tidak hanya
bersifat pasif, tetapi terbentuk melalui kesadaran dan penalaran penonton terhadap
struktur naratif dan pengalaman emosional karakter.

Dalam Film Kuru Symange, symbolicspage terbentuk ketika penonton tidak
hanya melihat simbol-gimpol visual-sepertittukisan lontara, emas, atau bayangan
rumah tradisional, tetapi jnga memahami makna mozal di baliknya melalui proses
refleksi batin. Ruang intsngrupakan integragi antara’pengalaman estetis (semiotik)
dan kesadaran empatik (kognitif), yang méhjadikan film sebagai ruang spiritual
budaya di mana nilai-nilai pappaseng diaktualisasikan kembali dalam kesadaran
penonton.

5.1.5 Revitalisasi nilai budaya pappaseng dalam konteks sosial modern

Keseluruhan hasil penciptaan Film Kuru Sumange menunjukkan bahwa
sinema dapat menjadi medium efektif untuk revitalisasi nilai-nilai budaya lokal.
Nilai-nilai pappaseng seperti kejujuran (lempu’), keteguhan (getteng), harga diri
(siri’), dan empati sosial (pacce) dihidupkan kembali melalui bahasa sinema yang

empatik dan reflektif.
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Melalui pengalaman menonton yang melibatkan rasa dan kesadaran,
penonton diajak untuk memahami relevansi nilai-nilai tersebut dalam menghadapi
krisis moral modern yang sering kali ditandai dengan lemahnya hubungan antar
generasi, individualisme, dan kehilangan arah spiritual.

Film Kuru Sumange menjadi wujud konkret dari sinema yang tidak hanya
bercerita tentang perubahan sosial, tetapi juga mengundang penonton untuk terlibat
dalam perubahan moral. Dengan demikian, penciptaan ini berkontribusi pada dua
ranah sekaligus yaitu pengembangan teori estetika sinema berbasis empati, dan
revitalisasi nilai-nilai budaya Bugis dalam konteks kehidupan kontemporer.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan-pengiptaan Karya ini, beberapa saran dapat
diajukan baik bagi pengembarigan penclitian akademik selanjutnya maupun bagi
praktik penciptaan film'berbasis nilai budaya sebagar berikut:
5.2.1 Pengembangan kajianSinema empatiklintas budaya

Penelitian ini masih berfokus pada pengkajian empati filmik yang
bersumber dari nilai-nilai pappaseng dalam konteks masyarakat Bugis. Untuk
pengembangan ke depan, penelitian serupa dapat diperluas dengan mengeksplorasi
beragam bentuk pappaseng lainnya yang belum banyak dikenal atau belum
mendapatkan perhatian luas di kalangan masyarakat Bugis-Makassar. Upaya ini
penting agar kekayaan nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam berbagai
versi pappaseng dapat didokumentasikan, dimaknai ulang, dan dihidupkan kembali

melalui medium sinema.
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Selain itu, perluasan cakupan kajian juga dapat diarahkan pada kearifan
lokal dari daerah lain di Indonesia, seperti piwulang dalam tradisi Jawa, petuah
dalam budaya Minangkabau, atau nilai-nilai kasundaan di Tatar Sunda. Melalui
pendekatan tersebut, diharapkan dapat terbangun suatu kerangka konseptual sinema
empatik Nusantara yang lebih komprehensif yakni sebuah model sinema yang tidak
hanya menampilkan keberagaman budaya, tetapi juga menggali dimensi empatik
universal yang terkandung di dalamnya sebagai refleksi nilai kemanusiaan
Indonesia.

5.2.2 Eksplorasi Visual dan Gaya Sinematik Alternatif

Penggunaan subjeative=shot, jelose-tips—dan tracking shot terbukti efektif
dalam menciptakan gmpati Zpenoaton. 4Namuny)| penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi bentuk\yisual Baru sepetti loxg take, handheld shot, atau immersive
camera untuk menghastikan pengalaman sinematik yang lebih partisipatif dan
intuitif.

5.2.3 Integrasi Teknologi Baru dalam Sinema Budaya

Dengan berkembangnya teknologi seperti virtual reality (VR) atau
augmented reality (AR), riset mendatang dapat mengadaptasi teknologi ini untuk
menghadirkan pappaseng dalam bentuk pengalaman empatik imersif, tanpa
kehilangan makna spiritual dan kulturalnya.

5.2.4 Pendalaman dan Pengujian Konsep symbolic space

Konsep symbolic space yang dihasilkan dari penelitian ini masih terbuka

untuk dikembangkan secara interdisipliner, misalnya dalam studi komunikasi,

pendidikan moral, atau psikologi estetika. Penelitian lanjutan disarankan untuk
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menguji secara empiris bagaimana symbolic space memengaruhi proses empati dan
kesadaran penonton.
5.2.5 Sinema sebagai Media Edukasi Moral dan Budaya

Film Kuru Sumange membuktikan bahwa sinema dapat digunakan sebagai
media edukatif untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan moral. Disarankan agar
hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pendidikan karakter, baik di sekolah
maupun di komunitas budaya, sebagai upaya menanamkan nilai-nilai pappaseng
melalui pengalaman visual dan emosional.

5.2.6 Penguatan Dokumentasi dan, Arsip Penciptaan Berbasis Budaya Lokal

Diperlukan dukungan=tembaga 'pendidikan, pemerintah daerah, dan
komunitas seni untuk mgnyediakan gistCin dokumentasi yang baik bagi proses riset
dan penciptaan karya [seni berbasis/budaya dokal.\Hal ini penting untuk menjaga
kesinambungan tradisi ‘penciptaan dan/ memperkuat/posisi sinema budaya dalam
kajian akademik.

Melalui penelitian dan penciptaan Film Kuru Sumange, diperoleh
pemahaman baru bahwa sinema dapat berfungsi sebagai medium empatik yang
menghubungkan estetika visual dan moralitas budaya. Nilai-nilai pappaseng yang
selama ini diwariskan melalui lisan kini menemukan bentuk baru dalam bahasa
sinema, bukan sekadar sebagai narasi moral, melainkan sebagai pengalaman
emosional dan spiritual yang dapat dirasakan lintas generasi.

Disertasi ini diharapkan menjadi kontribusi penting dalam pengembangan
teori sinema empatik berbasis nilai budaya, serta menjadi inspirasi bagi seniman

dan akademisi untuk terus menggali potensi sinema sebagai ruang symbolic space
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ruang kesadaran yang mempertemukan keindahan, empati, dan kebijaksanaan

budaya.
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